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A. Konsep poligami Rasulullah S.a.w
1. Sgarah Poligami Rasulullah S.a.w

Sebagaimana diketahui, Rasulullah s.a.w membujang
hingga usia dua puluh lima tahun. Pada usia duahguha tahun
beliau menikahi Siti Khadijah r.a sampai beliau upeur lima
puluh tahun. Siti Khadijah r.a merupakan isteridaekatu-satunya,
sampai isteri terkasihnya itu wafat dalam usia emartuh lima
tahun. Beliau menikahi beberapa orang perempuatabeberusia
lima puluh lima tahun. Kemudian setelah beliau beruenam
puluh tahun sampai beliau pulang keharibaan Allahab tidak
menikahi perempuan lain. Dua isterinya wafat mentiatbeliau,
dengan demikian maka beliau wafat meninggalkami iseanbilan
orang (Al-Husaini, 1989: 810).

Rasulullah s.a.w berpoligami pada tahun kedua afijri
yakni pada saat terjadinya berbagai peperanganwael&aum
musyrikin Quraisy dan kabilah-kabilah lainnya. Dalpeperangan
yang terjadi silih berganti sejak beliau berusiad&@tun sampai 60
tahun, banyak sahabat beliau yang gugur sebagkvpah syahid.

Padahal mereka adalah tulang punggung penghidiwglaarganya



masing-masing. Semua peperangan tersebut terjaldii maihun
kedua hingga tahun kedelapan Hijriah. Kemudianabelvafat
pada bulan Rabi'ul Awwal tahun kesepuluh Hijriahl-Husaini,
1989: 810).

Pada masa terjadinya berbagai peperangan itulah
Rasulullah s.a.w menikahi beberapa perempuan. Kejagang
terasa aneh bagi alam pikiran modern itu sesunggutidak pada
tempatnya dijadikan sasaran kritik. Bagaimana oraaign
mengkritik masalah itu kalau ia mengerti bahwa dakyang
mendorong beliau berpoligami adalah rasa kasihngaggmata,
dan ingin membebaskan para perempuan yang dijadikalak,
bukan atas dorongan nafsu ingin hidup bersenarapgeiAl-
Husaini, 1989: 810-811). Seperti firman Allah dal@orat An-

nisaa’ ayat 127:

Z .
@wa‘-’

Artinya: Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang Ranita.
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al
Quran (juga memfatwakan) tentang Para wanita yatim
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang



ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin menikahi

mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang
lemah. dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu

mengurus anak-anak yatim secara adil. dan kebajikan
apa saja yang kamu kerjakan, Maka Sesungguhnyh Alla

adalah Maha mengetahuinya. (Q.S An-nisaa’: 127)

(Departemenen Agama RI, 2004: 98).

Maulana Muhammad Ali, mengemukakan bahwa konteks
turunnya ayat ini berkaitan dengan perang Uhudamaderang ini
banyak umat Islam terbunuh, dampaknya banyak aatfydan
janda yang terlantar. Dengan menikahi para jantk-anak yatim
ini akan menjadi anak mereka sendiri, dengan demikioligami
dibolehkan dalam kondisi yang tidak normal dan makituasi-
situasi tertentu. (Nuryanto, 2003: 117-118).

Rasulullah s.a.w berpoligami selama lima tahurgrealitu
pula Rasulullah berjuang mempertaruhkan hidup dat gemi
kebenaran Islam dan kesejahteraan kaum muslimiliawBhkijrah
ke Madinah, bertubi-tubi beliau dirongrong dan chin serta
berulang kali nyaris diserbu oleh musuh-musuh yaegdak
menghancurkan Islam dan kaum muslimin. Rasulullaimgir
tidak pernah merasa aman dan tenang, peperangan kgsua
lebih hebat dari peperangan yang pertama dan pegmrayang
ketiga lebih seru dari peperangan yang kedua, demik
selanjutnya (Al-Husaini, 1989: 811).

Poligami yang beliau lakukan setelah hijrah ke Madbj

yakni ketika beliau menjelang usia senja, beliauaksanakan
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tugas berat risalah, sibuk memikirkan kebijakan mgom
umatnya, dan menghadapi rong-rongan kaum munafik da
melawan berbagai macam serangan yang dilancarkdnnolisuh
semuanya itu menunjukkan bahwa poligami yang bdh&ukan
mengandung banyak hikmah, antara lain kebijaksardeam
rangka pendidikan umat mengenai kasih sayang,

pemberian contoh dan teladan yang baik mengenai
perlakuan terhadap isteri atas dasar kebajikan keadlilan dan
membina guru-guru perempuan untuk mengajarkan htikukom
syariat yang secara khusus berkaitan dengan kawempaan,
seperti soal-soal haid, junub, dan soal-soal laangy pada
umumnya kaum perempuan malu menanyakannya pada lk&im
laki (Al-Husaini, 1989: 812).
| steri-isteri Rasulullah

Para ahli riwayat berbeda pendapat mengenai jurstah
Rasulullah, tetapi sebagian besar dari mereka lndgiendapat
bahwa jumlah isteri beliau seluruhnya ada sebeleango
Diantaranya ada yang wafat pada saat beliau maduip ldan ada
pula yang wafat setelah beliau pulang ke haribaliahASebelas

isteri beliau itu adalahA{-Husaini, 1989: 80}

1) Khadijah binti Khuwalid r.a



Khadijah binti Khuwalid seorang perempuan Quraisy
dari Bani Asad. Ketika nikah dengan Khadijah, Rakaih
berusia dua puluh lima tahun, sedangkan Khadijatiggelah
mencapai usia empat puluh tahun. Bagi seorang persm)
usia empat puluh tahun sudah melewati masa mudbiirygga
wafat Siti Khadijah tetap sebagai isteri tunggalsirallah.
Ketika wafat ia berusia enam puluh lima tahun datikk itu
Rasulullah berusia lima puluh tahun. Pernikahdiab&engan
Siti Khadijah memperoleh beberapa orang putergpdéari.

Siti Khadijah adalah orang pertama yang membenarkan
mendukung, dan mempertaruhkan jiwa serta seluruh
kekayaannya demi kelancaran dakwah risalah yang
diamanatkan Allah kepada suaminya. Siti Khadijaliatviga
tahun sebelum HijrahA(-Husaini, 1989: 801 Jadi, selama dua
puluh lima Tahun beliau hanya mempunyai seorangriist
(Khadijah).

Bagi seorang laki-laki biasa, mulai usia dua puiofa
tahun hingga lima puluh tahun merupakan puncak sgata
dan kekuatan rangsangan seksual. Beliau bukanlaHala
biasa seperti yang dilukiskan para penulis Baratgyanti
Islam. Ketika itu beliau membatasi diri cukup demg&orang
isteri yang usianya justru lima belas tahun lebdn Kehidupan

beliau dengan Siti Khadijah berlangsung dalam perisyariat



Islam belum mewajibkan kaum muslimin berperang nmedenb
dakwah dari serangan muswi-Husaini, 1989: 802
2) Siti Saudah binti Zam’ah r.a

Siti Saudah binti Zam’ah adalah isteri Rasululaimg
kedua. la adalah seorang janda, yang sebelumrgfa nékah
dengan sepupunya bernama Sukran bin Amr. Dua Gizengi-
isteri ini memeluk Islam dan hijrah ke Abyssiniajrgh yang
kedua ke negeri ini), di sini Sukran meninggal dumalu
Saudah kembali ke Makkah. Setelah Khadijah waflahiyeada
bulan Syawwal, Rasulullah kemudian menikahi dertgamdah
pada bulan ini juga (Khan, 1985: 307-308).

3) ‘Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiqg r.a

Setelah beberapa hari Rasulullah menikahi Saudabh,
beliau melamar Siti ‘Aisyah, puteri Abu Bakar Shiaidahabat
Rasulullah yang paling beliau cintai karena jasafjgga dalam
menyiarkan dan memperjuangkan Islam. Siti ‘Aisyalalah
satu-satunya isteri Rasulullah yang gadis. Peraikahi terjadi
tahun kesatu atau kedua Hijriah, yakni sesudah |R&su
hijrah ke Madinah. ‘Aisyah wafat pada tahun limalubu
delapan Hijriah dalam usia kurang lebih enam pudmam
tahun pada zaman pemerintahan Mu’awiyah bin Abwy&uf
(Chalil, 2001: 331).

4) Siti Hafshah binti Umar ibnu Khatthab r.a



Siti Hafshah binti Umar adalah isteri Al-Khunaisbi
Hudzafah As-Sahmiy. Suaminya wafat akibat luka Ipaf@ng
dideritanya dalam perang badar. Pada mulanya Utmaun i
Khatthab minta kepada Abu Bakar As-Shiddiq bersedia
menikah dengan puterinya yang sudah menjanda etapit
dengan iba hati Abu Bakar tidak bisa memenuhi keary
Umar. Kemudian Umar meminta kepada Utsman bin Affan
supaya bersedia menikahi Hafshah, tetapi Utsmaa fitak
dapat memenuhi keinginan Umar.

Di kalangan masyarakat Arab, terutama pada masa i
mempunyai anak perempuan yang terlambat nikah atau
menjadi janda dalam waktu lama dipandang sebadayama
memalukan dan mengkhawatirkan. Betapa resah perasaa
Umar menghadapi kenyataan sepabhit itu. Atas dasantiaan
Rasulullah kepada Umar dan sebagai penghargaand&epa
almarhum Khunais bin Hudzafah, Rasulullah bersedia
menikahi Hafshah. Hafshah wafat pada bulan Syatbhon
ke empat puluh lima Hijriah di Madinah pada usiararpuluh

tiga tahun Al-Husaini, 1989: 80R

5) Zainab binti Khuzaimah r.a
Zainab binti Khuzaimah berasal dari Bani Hilal Bimir

bin Sha’sha’ah, yang dijulukimmul Masakiin (ibunda orang-



orang miskin), karena kasih sayang dan kemurahainyha
terhadap mereka. Sebelum itu ia adalah isteri Aaldubin
Jahsy, yang mati syahid karena perang Uhud, labikati
Rasulullah pada tahun empat Hijriah. la meninggalia dua
atau tiga bulan setelah pernikahannya dengan RiasuliAl-
mubarakfury, 2001: 564).
6) Ummu Salamah r.a

Rasulullah s.a.w menikahi Ummu Salamah (Hindun
binti Abi Umaiyah). Sejarah Islam mencatat bagiepgpuan
ini nama yang mulia, karena ia adalah perempuakmimah
yang masyhur, bekerja di belakang pejuang padarapegen
Uhud. la mempunyai akal yang tajam dan pendapaj ganar.
la menemui bermacam-macam penderitaan karena masuk
Islam, tetapi ia tidak sedih. Semua kesulitan ydigmuinya
menambah keimanan dan keteguhan hatinya. la ilamisya
yaitu Abu Salamah Abdullah bin Abdul Asad padadfjrya
ke Habsyah untuk menyingkirkan dari tekanan terpdslam.

Suaminya adalah anak dari saudara perempuan bapak
Rasulullah s.a.w dan saudaranya sepesusuan. Pahiava
sering menghadapi kesusahan dan cobaan, akan tetapi
kesusahan dan cobaan yang ditemuinya dalam meragakk
agama Allah itu tidaklah menjadikannya lemah, titkdu dan

tidak pula mau menyerah kepada musuh. la telah



memperlihatkan keberaniannya pada perang Uhud. Pada
peperangan ini ia berperang sebagai pejuang yahtasik
merindukan syahid, sehingga ia mendapatkan Ilukag yan
berdarah karena serangan musuh. Setelah ia semdmih d
lukanya Rasulullah s.a.w menyerahkan bendera peimimp
kepadanya untuk memerangi Bani Asad. la berperamgga
lukanya kembali kambuh, karena luka yang diderdgany
bertambah berat, terpaksa ia tinggal dan tidurudiahnya.
Rasulullah s.a.w datang mengunjunginya ketika dtwalam
keadaan gawat, maka beliau duduk di sampingnyabdhau
memejamkan kedua matanya dengan tangan beliaunyaliay
Kemudian beliau menghibur Ummu Salamah yang meingasu
empat orang anaknya yang telah yatim.

Setelah habis masa iddahnya, dan telah tenamy&at
Rasulullah mengetus seseorang untuk melamarnyanar
kasihan kepadanya dan anak-anak yatim, dan suptgranya
tidak sia-sia dan tidak merasa rendah diri bersansk-anak

sepeninggal suaminya (Muhammad, 1992: 58-60).

7) Zainab binti Jahsy r.a
Rasulullah menikahi Zainab binti Jahsy Al Asadiykh

adalah anak saudara perempuan bapak beliau Umdimih
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Abdul Muthalib, dan bekas isteri (isteri yang dai&an) oleh
anak angkat beliau yang bernama Zaid bin Haritsah b
Syurahbil, yaitu orang yang telah beliau merdekakan
Pernikahan ini mempunyai peristiwa besar di kalangeang
banyak. Pada pernikahan ini Islam menyamakan deanjara
orang merdeka dengan bekas budak. Hubungan kastama |
itu adalah di atas segala hubungan. Hubungan lskantu
menyamakan antara orang merdeka dengan hamba sahaya
antara tuan dengan budak, antara pemimpin dengagy gang
dipimpin. Rasulullah melakukan pernikahan ini alglarintah
Allah (Muhammad, 1992: 63-72).
8) Ummu Habibah binti Abu Sufyan r.a

Pada tahun keenam atau ketujuh Hijriah, Rasulullah
s.a.w menikahi Ummu Habibah Ramlah binti Abi SufyAbi
Sufyan adalah pemimpin Quraisy, kepala orang Makkah
musuh umat Islam yang keras kepala ketika itu. Ka@rBani
Abdu Syams adalah musuh kaum Rasulullah s.a.w Bani
Hasyim. Mereka menjauhi dakwah Islam dan oranggmrga.
Dipergunakannya seluruh kekuatan untuk mencegaulRa
melaksanakan dakwah yang datang dari Tuhannya. tekapi
ia tidak berhasil.

Beberapa orang laki-laki dan perempuan kota Makkah

telah Islam, bahkan anak Abu Sufyan sendiri Ummbilb&h
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telah memeluk Islam. la lari dari bapaknya dengganeanya
yang mulia ke Habasyah bersama suaminya Ubaidbiah
Jahasy. Suaminya telah memeluk Islam juga dan jladrhke
Habasyah dengan membawa Islamnya bersama isterinya
Ummu Habibah. Di Habasyah (Ethiopia) suami Ummu
Habibah tersesat, ia murtad dari Islam berpindamahak
agama Nasrani. Maka bercerailah Ummu Habibah dari
suaminya dan ia tidak mau lunak oleh orang yantugioleh
suaminya untuk bergabung kembali, akan tetapitaptpada
agamanya Islam dan berpegang teguh dengan Islam.

Jadi, ia sendirian di Habasyah menemui bermacam
kesulitan. Semua kesulitan dan kesukaran itu dpiaga
dengan sabar dan tabah. Rasulullah mengetahua bergebut,
dan kemudian mengirim surat kepada Najasyi, rajbalsigah
untuk menikahi Ummu Habibah ini (Muhammad, 1992: 80
82).

9) Juwairiyah binti Al-Harits r.a

Rasulullah s.a.w menikahi Juwairiyah binti Hatis
Abi Dhihar, penghulu Bani Mushthaliq. Juwairiyah akah
janda Musyafi’ bin Shafwan Al Mushthaligi, suaminyai
adalah musuh yang paling keras bagi Islam, dan yetigg
banyak membantah serta mencacimaki Rasulullateribautuh

dalam peperangan Al Muraisi’i dan meninggalkan risi@a
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Juwairiyah. Isterinya ini menjadi tawanan perangihbamat
Islam. Para perempuan tawanan perang dijadikan &aatdu
Khadam di rumah. Mereka tidak disamakan dengan
perempuan-perempuan merdeka dalam segala hal dakane
tidak bisa merdeka kecuali dengan membayar sejuydaly
diwajibkan kepada mereka atau menebus diri merekayah
harta mereka.

Rasulullah s.a.w ingin memuliakan perempuan yang
menjadi tawanan perang seperti ini. Beliau samakaknya
dengan perempuan yang merdeka. Maka ini menjadiokon
yang nyata atas toleransi Islam dan keadilannyaandara
manusia. Rasulullah menikahi Juwairiyah yang menjad
tawanan perang untuk memberikan pelajaran secar@hil
kepada manusia dalam masalah ini (Muhammad, 1992878

10) Shafiyyah binti Huyaiy r.a

Rasulullah menikahi Shafiyah binti Huyaiy, janda
Kinanah Ibnu Abil Haqiq. Bapaknya Huyaly pemimpim@ari
Nadhir dan penghulu mereka. Pada peperangan Khaibar
Shafiyah ditawan oleh pasukan Islam dan jatuh keyaa
Dihyah sebagai pembahagian untuknya.

Sahabat-sahabat terkemuka beserta cerdik pandai
berkumpul membicarakan Shafiyah ini. Mereka sepalpaya

Shafiyah ini diserahkan kepada Rasulullah s.a.w.kaVia
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datanglah mereka kepada Rasulullah s.a.w dan berkRéa
Rasulullah, sesungguhnya Shafiyah ini adalah pewamp
mulia dan terhormat di kalangan kaumnya Bani Nadhn
Quraizhah, tidaklah wajar kalau ia jatuh ke tangeang lain
selain dari engkau.” Rasulullah s.a.w menerima apat
mereka dan beliau juga tidak mau merendahkan nadrtab
perempuan mulia ini menjadi hamba bagi orang yang
berkedudukan rendah dari padanya. Beliau terim3lafiyah
ini, lalu beliau merdekakan kemudian beliau menitkgd
(Muhammad, 1992: 91).
11) Maimunah binti Al-Harits r.a

Pada akhir tahun ke tujuh Hijriah Nabi menikahghen
Maimunah binti Harits. Pernikahan ini berlangsund/idkkah
al Mukarramah. Perempuan ini merupakan perempuag ya
terakhir dikawini oleh Rasulullah s.a.w. Dia peremap zuhud
dan taat beribadah. Maimunah adalah saudara Lubabah
Kubra isteri al-Abbas paman Nabi dan saudara Ibduiah
bin Abbas. Abbas inilah yang menikahkan Maimunahgde
Rasulullah s.a.w. Abbas melihat kemaslahatan yaegarb
dalam pernikan Rasulullah dengan Maimunah bintitslar

Terjadinya pernikahan antara Rasulullah dengan
Maimunah binti Harits, menjadikan Rasulullah semattekat

dengan kaum Maimunah binti Harits. Karena itu kayann
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sangat menghormati Rasulullah atas kemanusiaat rdsa
kasih saying beliau, sehingga akhirnya mereka Ineling-
bondong memeluk Islam (Asshauwaf, 1992: 96-97).

Mengenai jumlah isteri Rasulullah, mayoritas ulama
membenarkan bahwa Rasulullah menikahi sebelas pesm
Khadijah adalah isteri beliau yang pertama, yandugi
bersamanya selama dua puluh lima tahun dan belik t
pernah menikah dengan perempuan lain selama ndiganya.
Setelah Khadijah wafat beliau menikahi Saudah, as®pr
perempuan tua, untuk menjaga anak-anaknya.

Beliau menikahi ‘Aisyah pada tahun yang samapteta
baru tinggal bersama dengannya pada 1 H. Hafsakatin
Nabi pada 3 H, dan Ummu Salamah pada tahun ke empat
Kemudian Juwairiyah dating sebagai tawanan pergatgpi
beliau membebaskannya dan menikahinya pada tahnHke
Pada tahun yang sama, beliau menikahi Zainab Batisy.
Kemudian, Nabi menikahi Zainab binti Khuzaimah, gan
meninggal setelah Hijriah, beberapa bulan kehidupan
pernikahan Nabi dan Zainab. Ummu Habibah dinikagtikia
masih di Abyssinia, tetapi ia pulang selama ekspekie
Khaibar. Pada tahun ke-7 H, Safiyah datang seliagainan
perang. Nabi membayar uang tebusannya dan

membebaskannya, kemudian menikahinya. Maimunakatini
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Nabi pada tahun yang sama (Rahman, 2009: 81). Iibam
Qayyim meriwayatkan bahwa menurut Abu Ubaidah,
Rasulullah mempunyai empat orang budak perempuag ya
dijadikan isteri, yaitu Mariah, Raihanah, seorangddk
tawanan, dan seorang budak pemberian Zainab. Bampat
budak itu, hanya dari Mariah Qibtiya Nabi mempenosmak
laki-laki yang bernama Ibrahim (Chalil, 2001: 335).

Mariah Qibtiya binti Syam’un adalah budak perenmpua
milik Raja Muqgaugqgis, Raja mesir pada waktu itu, g/an
dihadiahkan kepada Nabi. Kemudian Nabi menikahinya.
Mariah wafat pada tahun keenam belas Hijriah peaalaan
khalifah Umar lbnu Khaththab (Chalil, 2001: 335).

3. Sebab-Sebab Pernikahan Rasulullah S.A.W
Menurut Majid Ali Khan (1985: 313-318) ada dua Isela
sebab Rasulullah melakukan poligami, antara lain:
a. Ajaran Pernikahan Antar Kelompok
Adanya beberapa pernikahan Rasulullah dengan dqedoer
perempuan, maka lenyaplah perbedaan antar suku yang
berdasarkan atas garis keturunan, sepereti pearkaeliau
dengan Ummu Habibah dan Maimunah, sedangkan
pernikahannya dengan Shafiyah dapat menghapuskan
penghalang antara keturunan Bani Isma’il dan Bamaill

Beliau mengajarkan bahwa setelah memeluk Islam reakaa
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orang adalah sama dalam pandangan Allah. Satutyaysa
perbedaan yang ada hanyalah kadar ketagwaan ségeta,
1985: 313).
. Menikahi Janda dihalalkan

Pada zaman dulu bangsa Arab membiarkan seorang
janda tanpa nikah. Rasulullah melarang hal tersedan
mengajarkan kepada mereka bahwa menikahi seorama ja
adalah perbuatan yang halal, seperti halnya Raahlaienikahi
Zainab binti Jahsy. Pernikahan tersebut juga meng)
bahwa menikahi saudara sepupu boleh hukumnya (Kt€HQ):
314).
. Menikahi Jandanya Anak Angkat Halal

Rasulullah mengajarkan bahwa menikahi jandanya anak
angkat itu dibolehkan, seperti Rasulullah menikadinab binti
Jahsy (Khan, 1985: 314).
. Perlindungan Terhadap Anak-Anak Mereka

Prajurit-prajurit Islam gugur dalam berbagai pepgem,
akibatnya muncul masalah untuk melindungi para gaddn
menyelamatkan anak-anak mereka dari kerusakan dan
kehancuran, dengan menikahi Hafshah, Zainab binti
Khuzaimah, dan Ummu Salamah, Rasulullah memberikan
contoh yang patut diteladani (Khan, 1985: 314).

. Membebaskan Para Tawanan Supaya Menjadi Orang Yang
Merdeka
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Pada masa itu para tawanan perang dijadikan hamba
sahaya. Rasulullah memberi contoh dengan memerdekak
mereka melalui tebusan, namun banyak juga di amemeka
yang masih menjadi tawanan karena tidak mampu mganba
tebusan. Rasulullah memberikan pelajaran tidak dalgngan
membayarkan tebusan Juwairiyah dan memerdekaktapi te
juga menerimanya sebagai isteri. Tindakan yanghkasi
diulangi lagi dengan Syafiyah. Beliau tidak hanya
dimerdekakakan, tetapi juga diberi tawaran menikahgan
Rasulullah, dengan bahagia ia terima tawaran tets@ghan,
985: 314).

. Masalah Berkurangnya Muslim Laki-Laki

Saat terjadinya berbagai peperangan jumlah muakm |
laki menurun, sehingga jika jumlahnya terus berkgriisa jadi
Islam akan lenyap dari muka bumi. Rasulullah memas&aum
muslimin untuk memperhatikan masalah ini. Jawaleahadap
masalah ini tidak lain adalah poligami. Sejarah fektikan
bahwa poligami dapat meningkatkan tingkat kelahgehingga
bertambahlah jumlah umat Islam (Khan, 2010: 31%8).31
. Pendidikan Bagi Para Perempuan

Bangsa Arab belum mengenal sekolah dan perguruan
tinggi pada waktu itu. Rasulullah mendorong kaumslimin

untuk mencari ilmu dan untuk mendidik anak-anak akar
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Karena itu mereka membutuhkan perempuan-perempaag y
terlatih dan terdidik. Cara terbaik dalam memecahkesalah
ini adalah dengan memberi pelatihan perorangan deepa
beberapa perempuan. Inilah sebabnya Rasulullaholmami
dengan perempuan yang sangat muda seperti ‘Aisyatio-
satunya gadis yang dinikahi beliau. Sejarah telamyaksikan
bahwa ‘Aisyah adalah seorang ilmuan Islam yang rbesa
khususnya di kalangan perempuan. Beliau tidak hamgrdidik
para perempuan, tetapi juga kaum laki-laki. Bilasiah tidak
dinikahi oleh Rasulullah bisa jadi dunia akan kamgjan banyak
cerita kehidupan pribadi Rasulullah dan sabdanyeK 1985:
315).
. Penjagaan Terhadap Kehidupan Pribadi Rasulullah

Rasulullah menjadi guru bagi umat manusia, seluruh
ajaran dan perbuatannya ditunjuki oleh Dzat yanghaMa
Bijaksana. Allah berfirman “Dan tidaklah ada yang
diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunyadirsen
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwéhy.
“QS. An-najm 53: 3 dan 4pernikahannya dengan perempuan-
perempuan yang sifatnya berbeda-beda dapat merkgbab
kehidupan pribadinya terjaga dalam bentuk lebitk [sipaya

menjaditeladan yang sempurna bagi umat manusia.
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Secara tersirat Allah menyuruh Rasulullah untuk
mengajari isteri-isterinya sehingga mereka dapat
mengajarkannya kepada yang lain (Majid Ali Khan83:9315-
316). Allah berfirman dalam surat al-Ahzab 34:

C*/a 2o g PR z 4 “};.\/9}/ /’} kP

Artinya:“Dan  sebutlah  (ajarkanlah, sebarkanlah, dan
terangkanlah) apa yang dibacakan di rumahmu dari
ayat-ayat Allah dan kebijaksanan-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha Lembut dan Maha Mengetahui”. (QS. Al-
ahzab: 34) (Departemenen Agama RI, 2004: 422).

I. Teladan Sebagai Suami Yang Baik

Rasulullah menunjukkan contoh terbaik bagi manusia,
bagaimana seorang suami muda harus bergaul desgam i
yang sudah tua “Khadijah”, suami yang tua dengtariigadis
remaja “Aisyah”, suami yang perjaka dengan jaradang yang
sudah beristeri dengan perempuan yang tidak benlgauy

seorang duda dengan janda (Khan, 2010: 316).

j. Alasan Politisi

Beberapa pernikahan Rasulullah menjadi sebab untuk
meredakan permusuhan terhadap Islam. Suku Bani thhigh
dan sekutu-sekutunya dibebaskan akibat pernikafzesol&lah

dengan Juwairiyah, puetri Harits, kepala suku Baashthaliq.
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Pernikahannya dengan Shafiyah dapat meredakan peihiau
sebagian bangsa Yahudi terhadap Islam. Beberapékaean
yang lain seperti Ummu Habibah dan Maimunah juga
dilaksanakan dengan tujuan ini (Khan, 1985: 316).

. Pemeliharaan Terhadap Ajaran-Ajarannya

Rasulullah menegakkan akhlak dan agama di bumi ini.
Dengan terpadunya karakter yang ampuh dan langkaly y
mantap, maka lenyaplah pergaulan bebas, budayanminu
minuman keras dan seluruh kehidupan yang berstthsini.
Bagaimana mungkin beliau tahan melihat dengan mata
kepalanya sendiri banyak perempuan tua dan mudgadien
janda sesudah perang, ingin menyeleweng untuk nmekaoa
hawa nafsunya.

Jika pemeliharaan badani adalah satu faktor yaamayt
maka pemeliharaan moral tidak kalah pentingnya. uvign
perintah Allah, beliau harus memberikan hukumaamagampai
mati bagi yang melakukan perzinaan. Tetapi beidaktpernah
melupakan insting manusia. Maka beliau membagikamngir
seluruh janda kepada para sahabatnya dan juga raeteladan
yang bisa dicontoh dalam masalah ini.

Semua isteri Rasulullah kecuali ‘Aisyah adalah @nd
baik karena ditinggal mati suaminya atau karenaic&adang-

kadang ada seorang perempuan yang tidak diteriefmaselorang



21

pun, tetapi diterima oleh Rasulullah (seperti Hafgh Dengan
cara ini masyarakat dilindungi dari penyelewengamakan
berubahlah kini kelakuan bangsa Arab. Jika pardgdarsebut
dibiarkan bebas tidak ada yang mengendalikan, nsaksana
secara keseluruhan tentu akan dicemari oleh pengefgan dan
kerajaan Allah yang akan ditegakkan tentu menjagtiokdan
tidak laku (Khan, 1985: 316-317).
|. Memberi Tauladan Suatu Kehidupan Rumah Tangga.

Rasulullah menunjukkan teladan yang terbaik bagatum
manusia, bagaimana seseorang bisa hidup dengamluape
duniawi yang serba kompleks di antara para istaringtapi
dengan kehidupan zuhud tanpa campur tangan sedikdpri
kecantikan mereka hanya karena Allah.

Beliau juga memberi contoh bagaimana seseorang dapa
membujang sampai umur dua puluh lima tahun di dalam
masyarakat yang kotor, kemudian bagaimana sesedyiaiag
hidup dengan perempuan tua yang sudah janda da@nyang
paling indah, dan akhirnya bagaimana seseorang sharu
mengubah secara tiba-tiba dengan banyak isterierkar
kebutuhan) ketika nafsu badani yang alami sudatainaimgin.
Kehidupan benar-benar sempurna dan murni (Kharg:13B7-
318).

4. Hikmah-hikmah Poligami Rasulullah s.a.w
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Pernikahan beliau dengan masing-masing isterinya it

mempunyai hikmah sendiri-sendiri. Jika dicari lataelakang

pernikahan Rasulullah s.a.w dengan isteri-istetiabg niscaya

akan didapatkan hikmah serta tujuan yang hendaialb&apai

(Qardhawi,

1995: 687). Berikut hikmah-hikmah peatfi&n

poligami Rasulullah s.a.w dengan isteri-isterinya:

No.

Nama

Hikmah

1

Saudah bint

Zam’ah

a)

b)

Melindungi Keselamatan hidupny
dari siksaan dan penganiayaan Yz
dilakukan keluarganya, karena mas
Islam.

Memperkokoh hubungan dengan ka

Anshar (Al-Husaini, 1989: 816).

‘Aisyah binti

Abu Bakar

b)

Melestarikan pewarisan ajaran Islg
kepada umat (‘Aisyah meriwayatka
2.210 hadits dan menjadi temg
bertanya sepeninggal Nabi).

Mempererat hubungan dengan ayah
(Abu Bakar), yang kelak menja

Khalifah 1.

Ang

uk

AM

AN

at

nya

L

Hafsah binti

Umar

b)

Menyantuni janda dari sahabat ya
gugur di medan perang Uhud.

Mempererat hubungan dengan ay

ng

ah
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Hafsah (Umar) yang kelak menjadi

Khalifah 2.

Menjaga keauntentikan  Al-Quran

(sepeninggal Nabi, naskah disimp

olehnya.

Zainab binti

Khuzaimah

b)

Menyantuni janda dan anak-anak d
sahabat yang gugur dari perang.

Menjadi contoh dalam menyantu

an

ari

ni

anak-anak yatim dan orang-orang

lemah.

Ummu

Salamah

binti

Khuzaifah

b)

Membantu Nabi berdakwah dan

mengajar kaum perempuan.

Menjadi rekan diskusi yang cerdas

bagi Nabi (misal: seusai perjanian

Hudaibiyah) (Rahman, 2009: 90).

Zainab binti

Jahsy

Penghapusan Tabbani (adopsi anak
Mengikis kebiasaan = membangg
banggakan keturunan
Menetapkan  prisnsip  persama
derajat antara sesama manusia Y,
termulia di dalam pandangan Allz

adalah yang paling besar tidakwanya

a_

an

ang

ah

1.
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Siti
Juwairiyah

binti Kharits

a)

b)

d)

Mengurangi permusuhan kaum Yaht
terhadap Islam dan kaum muslimin.

Mengajak orang-orang Yahu

memeluk Islam (Al-Husaini, 1989:

816).
Melancarkan dakwah Islam dg

mendamaikan perselisihan (Juwairiy

adalah anak pemimpin bani Musthaliq

yang awalnya memerangi Nabi.
Memerdekakan perbudakan se
pembebasan dari tawanan dan men|

ketauhidan (Rahman, 2009: 90).

udi

)

AN

ah

rta

aga

Ummu
Habibah
binti Abu

Sufyan

b)

Memberikan penghargaan seting
tingginya atas keteguhan Umn
Habibah mempertahankan keimar
dan ke Islamannya.
Menunjukkan kasih sayang kepadar
sebagai seorang janda yang hig
merantau seorang diri dan dikucilk
oleh keluarga dan kaum kerabatnya.
Melalui pernikahannya dengan Umn
Habibah beliau mengharapk

perubahan alam pikiran Abu Sufy

ya
lup

an




25

bin Harb terhadap Islam dan kau

muslimin.

d) Mengurangi sikap permusuhannya

sebagai tokoh musyrikin Quraisy yang

keras kepala (Al-Husaini, 1989: 816).

Al-Muthalib, yang masih kafir (Rahman,

2009: 90).

B. Konsep Poligami Rasulullah s.a.w sebagai Strategi Dakwah | slam.

1. Poligami dalam K ehidupan Rasulullah s.aw

n

kan

9 Safiyah binti Melancarkan dakwah Islam dan
Huyaiy meredakan permusuhan dengan kaum
Yahudi (Safiyah adalah anak pemimp
Yahudi).
10 | Maimunah Mempererat kekerabatan dan meredq
binti Harits permusuhan dengan pamannya, Abbas

ibn

Tradisi poligami bukanlah tradisi yang sengaja

direncanakan, tetapi poligami berkembang karenaehéikdaki oleh

waktu maupun tempat. Tradisi itu berkembang dalaatusiklim,

dimana masyarakatnya masih dekat dengan kehidugsen yhng

murni, dan diatur oleh sistem kekabilahan. Ketikkta anak-anak
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dianggaap sebagai perhiasan hidup, melahirkan arekipakan
suatu kegembiraan bagi seorang perempuan dan bamyakak
serta keluarga merupakan kebanggaan bagi seotdangka
Bagi perempuan, mungkin saja poligami dipandanggaib
satu bentuk perbudakan yang bertujuan untuk mengkaa dan
memuaskan laki-laki. Tetapi sebenarnya, poligamistrju
merupakan beban berat bagi laki-laki untuk menyati&an
perempuan-perempuan Arab dari tradisi yang lebjanketradisi
yang membuat seorang suami hanya mengakui seastangapi
dia membiarkan perempuan-perempuan lain yang jiggulthya
terlantar dan terhina (Aishah, 2001: 29)
2. Makna yang Terkandung di Balik Praktek Poligami Rasulullah
saw
Ada beberapa makna yang terkandung di balik ekakt
poligami Rasulullah s.aw
a. Rasulullah s.a.w diutus oleh Allah untuk menebarkasih
sayang kepada seluruh alam. Firman Allah dalamt siika
anbiyaa’ ayat 107:
T Domekeal] 125 ) 12510
Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkartuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam (QS. Al-anbiyaa’
107) (Departemenen Agama RI, 2004: 331).
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b. Rasulullah s.a.w diutus untuk memberi contoh dael&danan
akhlak yang mulia kepada seluruh umat manusia.dfirAlah

dalam surat Al-ahzab ayat 21:

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rakluitu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari &iam
dan Dia banyak menyebut Allah (QS. Al-ahzab: 21)
(Departemenen Agama RI, 2004: 420).

c. Rasulullah s.a.w diutus untuk melindungi dan gaegkat
martabat kaum wanita, anak-anak yatim, para budakkaum

tertindas lainnya. Firman Allah dalam surat An-aissayat 127:

P ST ~ NI S B I £ =
. a b - “ o\

z - .G E ]

(D) Lede cay OB 0

Artinya: Dan mereka minta fatwa kepadamu tentangaPa
wanita. Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu
tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu
dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang Para
wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada
mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang
kamu ingin menikahi mereka dan tentang anak-anak
yang masih dipandang lemah. dan (Allah menyuruh
kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara
adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan,
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Maka  Sesungguhnya  Allah  adalah Maha
mengetahuinya (QS. An-nisaa’: 127) (Departemenen
Agama RI, 2004: 98).

d. Berbagai ayat yang diwahyukan kepada Rasulupiahu
dicontohkan dan diteladankan secatra nyata, agajadigelas
maknanya. Maka, kita melihat alasan-alasan di baldktek
poligami itu sebenarnya adalah manifestasi aturdahAdi
dalam Al-Quran (Mustofa, 2008: 226-227).

Poligami yang dilakukan oleh Rasulullah s.a.w yang
dijelaskan dalam buku Yusuf Qardhawi bahwa, peatmak
Rasulullah s.a.w dengan isteri-isterinya itu bukarena syahwat
atau mencari kelezatan, bukan pula karena cintdaduatapi
karena ada sebab-sebab serta hikmah-hikmah dansledratan-
kemaslahatan, serta untuk mengikat manusia derggmnaalslam.
Lebih-lebih karena ikatan keluarga melalui perndflan ikatan
kesukuan atau kebangsaan itu mempunyai nilai sdvegr dan
mempunyai pengaruh yang sangat mendalam di Neggaa
Arab. Karena itu Rasulullah s.a.w ingin menghimpuereka
bangga terhadap Islam dan mengikat mereka dengamaadni,
serta memecahkan problem-problem kemasyarakatan dan
kemanusiaan melalui pernikahan.

Rasulullah menikahi para perempuan tersebu dengan
tujuant supaya menjadi ibu-ibu kaum mukmin dan jaginguru

umat dalam masalah keluarga dan perempuan sepahibgiggu
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(Qardhawi, 1995: 687-688). Maka dari itu, Allah rgbharamkan
siapapun menikahi isteri-isteri Rasulullah s.a.pesgnggal beliau,
sebab mereka adalabmmahatul Mukminin (para ibu kaum
muslimin). Larangan itu untuk menjaga kuatnya hgam jiwa
yang mengikat antara umat dengan Nabinya (An-Na@®Q7:
503).

Rasulullah  berpoligami bukan semata-mata untuk
memenuhi kehendak hawa nafsu akan tetapi untuknkepan
dakwah ke jalan Allah. Usaha beliau menikahi paeeempuan
menjadi beberapa sebab keberhasilannya dalam nid@eEga
Agama Islam, sehingga sendi-sendi Islam menjadi #aa tiang-
tiangnya menjadi kokoh. Akan jelaslah oleh orangagryang adil
dan sadar kebesaran Nabi yang Amin ini dan dalajau@nnya,
serta lemah-lembut dan kasih sayangnya terhadapy eraukmin
laki-laki dan perempuan (Asshauwaf, 1992: 15-16).

Tidak ada kehendak Rasulullah untuk menikahi beizera
perempuan itu sesudah berpulangnya isteri pertarabaub
Khadijah al Kubra, karena umur dan masa muda bdkdah
berlalu bersama Khadijah. Akan tetapi dakwah Isdémi
menghendaki beliau nikah lagi. Paman beliau Abuibitan isteri
beliau Khadijah merupakan dua tiang yang mendukongagmbantu
dan mempertahankan beliau. Setelah keduanya meibgtjau

mengadakan hubungan pernikahan dengan kaum atauysmnkj
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kuat dan berpengaruh untuk lebih memudahkan jakakwah
beliau. Dari sisi lain adalah karena kasih sayaelipb terhadap
perempuan-perempuan janda yang ditinggalkan suaereka,
tidak ada yang membela dan melindungi mereka (Assat
1992: 16).

Kalau sekiranya hawa nafsu dan syahwat yang meaguas
hati Rasulullah tentu beliau akan menikahi gadidiggaantik yang
beliau sukai sebelum beliau iangkat menjadi Rasarena ketika
itu beliau berada di masa muda dan dalam keadaamaja yang
segar. Tidak ada undang-undang yang melarang dia dda pula
peraturan adat yang menghalangi untuk menikahi ngauan-
perempuan yang beliau sukai untuk bersenang-sedangan
kemanisan dan kemegahan dunia ini. Apalagi belisaydngi dan
dihormati masyarakat banyak, karena budi pekertialeyang
mulia dan pribadi beliau yang menarik, akan tetagliau tidak
berbuat demikian dan tidak menikahi perempuan-peuam atau
gadis-gadis cantik sesuka hati. Sedang di masamianjadi
kebiasaan bagi orang-orang Arab beristeri banyakpaasepuluh
bahkan dua puluh orang dalam satu waktu (Asshaul@8?:16-
17).

Rasulullah s.a.w tidak menikahi selain Khadijah ebeim
Islam. Beliau menghabiskan masa mudanya bersamalijgha

bahkan sebagian masa tua beliau dan tiga tahudaesthadijah



31

meninggal. Beliau telah bergaul sebagai suami iisiengan
Khadijah selama 25 tahun. Sesudah Khadijah meningpgtiau
memulai hidup lain dengan beberapa orang istetiitiiédukanlah
sesuatu yang baru dan asing dalam kehidupan pdnia Na

Orang-orang munafik dan orang-orang yang bermaksud
tidak baik mengartikan bahwa kedudukan Nabi sepentg di
dakwahkan oleh Muhammad harus menjadi penghalagmyza
untuk beristeri banyak. Bukan hanya Muhammad ssaja yang
beristeri banyak di kalangan para Nabi. Nabi-namgylain pun
ada juga yang beristeri banyak (Asshauwaf, 199p: 17

Selain Nabi Muhammad s.a.w ada dua orang Nabi yang
mulia, yaitu Nabi Daud dan Nabi Sulaiman (shalaf#éah dan
salam-Nya untuk keduanya), keduanya mempunyaii isi@ng
banyak, tidak seorangpun dari orang-orang Yyang kbkera
membantah kenabian keduanya, beserta syariat tdngkici yang
disampaikannya, yaitu kitab samawi yang diturunkahah
kepadanya. Maka kedudukan Nabi yang didakwahkarh ole
Muhammad s.a.w tidak perlu menjadi penghalang uberisteri
beberapa orang. Bahkan diperlukan, karena berdakwah
menghendaki banyak tenaga yang akan menyampaikasunyaya
tersiar luas kepada orang banyak.

Demikianlah keadaan setiap dakwah yang ingin cepat

tersiar dan diterima oleh masyarakat. Semakin batefgaga yang
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menyiarkan, semakin banyak pula penerimanya damalsarbesar
pula hasilnya, serta pendukungnya semakin bertamiphlagi
dakwah yang benar dan mengandung unsur-unsur Wekat dan
abadi, seperti dakwah Islamiah yang dibawa oleluRasng jujur
dan dipercayai dari Allah subhanahu wata’ala (Agelad, 1992:
17-18).

Menjadi suatu keharusan bagi orang yang akan
menyampaikan dakwahnya berlaku jujur dan Ikhlastaser
mempunyai hubungan baik dengan orang banyak, supagah
menyampaikan dakwah itu kepada mereka dan dengdahmula
dapat mereka terima. Rasulullah mengadakan hubungan
pernikahan dengan perempuan-perempuan dari sakukabilah
untuk membina hubungan baik di masyarakat itu.

Seorang perempuan yang dinikahi itu mempunyai aaggo
keluarga dari kaum atau sukunya. maka dengan ntenika
perempuan-perempuan dari suatu kaum atau sukutibtekah
mengadakan ikatan dan hubungan yang baik dengatubaatus
orang yang berada di kaum atau suku tersebut.

Atas dasar yang demikian Rasulullah s.a.w membina
hubungan dengan beberapa kaum dengan menikahimexardari
kaum tersebut, dengan begitu hilanglah rasa pefmamswdan
timbullah rasa segan dan hormat menghormati anieigau

dengan kaum itu. Di samping itu beliau telah mekalku



33

pembelaan terhadap beberapa orang perempuan dandsaraan
yang akan mereka alami, karena kematian suami @am |
sebagainya. Akhirnya perempuan-perempuan yangubelieahi
memeluk agama Islam, mereka menjadi umat Islam pailgdan
menjadi ibu-ibu orang mukminin. Kalau mereka dikéar tanpa
ada yang membela dan melindunginya, maka merekatakatuh
ke lembah kemusyrikan (Asshauwaf, 1992: 18-19).

Isteri-isteri Rasulullah menjadi ibu-ibu orang mukim
yang suci. Mereka semua adalah pendidik, guru, gread dan
pemberi fatwa kepada perempuan-perempuan Islamkdpada
laki-laki dalam hal urusan keperempuanan, hukumihulsyara,
dan adab sopan santun berumah tangga. Mereka goiaaitan
yang baik dalam amal kebajikan dan tolong menolong,
sebagaimana Rasulullah s.a.w adalah contoh telgalag utama
tentang ketinggian budi pekerti dan kemanisaangudag dengan
isteri-isteri beliau.

Rasulullah s.a.w mempergauli isteri-isterinya denbaik
dan beliau bersikap adil terhadap mereka sertalbeatiengajarkan
kepada isteri-isterinya hukum-hukum agama yang dhustuk
perempuan. Rumah tangga Nabi merupakan rumah sekalgi
muslimin dan muslimat. Di sana mereka mendapatigiach dan
pengajaran serta penjelasan-penjelasan tentanghgdadglan yang

haram dan lain-lain yang bersangkutan dengan urasmma.
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Rumah tangga beliau terbuka bagi orang-orang yaewgddk
bertanya laki-laki perempuan dari kaum kerabatriisteliau
(Asshauwaf, 1992: 19).

Ketika itu umat Islam sangat membutuhkan sekolalersie
ini, karena agama Islam merupakan hal yang bari fageka.
Kalau uratnya sudah terhujam di lubuk hati orargpagrmukmin,
maka batang dan dahannya akan tumbuh bercabangegcaba
daunnya hijau semerbak dan buahnya dapat dipetikddaakan
setiap waktu (Asshauwaf, 1992: 19-20).

Selain menjadi ibu-ibu orang mukmin isteri-istegliau
menjadi juru dakwah bagi Islam (Asshauwaf, 1992). Basat
Rasulullah menikahi beberapa perempuan adalaht siasg tepat
dan benar sesuai dengan kehendak masa dan tentplatlakwah
Islamiah (Asshauwaf, 1992: 20). Untuk memuluskdanjaya bagi
dakwah Islam maka, Rasulullah mengadakan ikatanikzdran
dengan perempuan dari suku-suku yang memusulm ldengan
tujuan melancarkan dakwah Islam dan mendamaikaselshan
(Rahman, 2009: 92).

Islam adalah agama yang mengatur tentang
kemasyarakatan. Islam mempunyai konsep kemanusyaag
luhur yang dibebankan kepada manusia untuk meneagalk dan
harus disebarluaskan kepada seluruh umat manussalaR

Islamiah tidak akan tegak, melainkan apabila adaid&an yang
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mendukung adanya pemerintahan yang meliputi sesgaayakni
segi pertahanan, keamanan, pendidikan, perdagapgaianian,
industri, dan sektor-sektor lain yang menunjang twsua
pemerintahan. Semuanya itu tidak akan sempurnaatadanya
orang-orang yang hidup pada tiap generasi yang akany
jumlahnya. Dan jalan untuk mendapatkan masa yangabaini
ialah dengan nikah dan memperbanyak keturunan.
Negara-negara yang maju banyak membutuhkan tenaga

manusia ihan power) untuk tenaga kerja maupun untuk keperluan
pertahanan dan keamanan. Di negara-negara Yyangdalila
peperangan tidak jarang rakyatnya gugur di medaangedan
banyak janda-janda yang harus dilindungi. Tidak gdian yang
terbaik untuk melindungi mereka selain dengan namiknereka

(Al-Hamdani, 1989: 80-81).



